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ASBTRAK 

 

Ciletuh-Palabuhanratu UNESCO Global Geopark (UGGp) ditetapkan sebagai salah 

satu dari kawasan Global Geopark pada tahun 2018. Hal tersebut menjadi daya tarik 

bagi wisatawan dan sebagai kebanggan tersendiri bagi masyarakat setempat. Dalam 

usaha mengembangkan pariwisata berkelas global dan usaha melestarikan potensi 

alam yang dimiliki oleh Ciletuh-Palabuhanratu UGGp, perlu adanya suatu upaya 

dengan semangat edukatif yang diberikan kepada masyarakat setempat atau 

wisatawan. Berdasarkan kebutuhan ini, diperlukan suatu sumber yang dapat 

diandalkan keberadaannya bagi Ciletuh-Palabuhanratu UGGp, yaitu pusat layanan 

informasi wisata. Saat ini sudah tersedia pusat layanan informasi wisata, namun 

mengingat status Global Geopark diperlukan adanya pengembangan pada 

bangunan tersebut. Studi yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi solusi dari keadaaan Pusat Informasi Wisata yang ada saat ini 

berdasarkan permasalahan pada aspek social, ekonomi, budaya dan asritektural 

dengan membuat suatu pedoman sebuah Pusat Pengunjung di Ciletuh-

Palabuhanratu UGGp. Pendekatan arsitektur kontekstual digunakan dalam 

pengembangan pusat layanan informasi wisata ini. Penelitian yang digunakan yakni 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dan komparatif dengan 

membandingkan objek arsitektur yang serupa yaitu Langkawi Geopark Discovery 

Center dan Museum Geopark Batur. Hasil dari penelitian ini yaitu pedoman 

perancangan Pusat Pengunjung pada kawasan Global Geopark dan 

implementasinya pada desain bangunan Pusat Pengunjung dengan pendekatan 

arsitektur kontekstual. 

 

Kata Kunci: Global Geopark, Ciletuh-Palabuhanratu UGGp, Pusat Pengunjung
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ABSTRACT 

 

 

Ciletuh-Palabuhanratu UNESCO Global Geopark (UGGp) was designated as one 

of the Global Geopark areas in 2018. This is an attraction for tourists and a source 

of pride for the local community. In an effort to develop global-class tourism and 

to preserve the natural potential that is owned by Ciletuh-Palabuhanratu UGGp, 

there needs to be an effort with an educative spirit given to the local community or 

tourists. Based on this need, a reliable source is needed for Ciletuh-Palabuhanratu 

UGGp, namely a tourist information service center. Currently there is a tourist 

information service center available, but given the status of the Global Geopark, it 

is necessary to develop the building. The study conducted in this research aims to 

identify solutions to the current state of the Tourist Information Center based on 

problems in social, economic, cultural and architectural aspects by making a 

guideline for a Visitor Center in Ciletuh-Palabuhanratu UGGp. A contextual 

architectural approach is used in the development of this tourist information service 

center. The research used is descriptive and comparative qualitative research by 

comparing similar architectural objects, namely the Langkawi Geopark Discovery 

Center and the Museum Geopark Batur. The results of this study are guidelines for 

designing Visitor Centers in the Global Geopark area and their implementation in 

the Visitor Center building design with a contextual architectural approach. 

 

Keywords: Global Geopark, Ciletuh-Palabuhanratu UGGp, Visitor Center 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Geopark adalah sebuah wilayah geografi yang memiliki warisan geologi dan 

keanekaragaman geologi yamg bernilai tinggi, termasuk di dalamnya 

keanekaragaman hayati dan keanekaragaman budaya yang dikembangkan dengan 

tiga pilar utama, yaitu konservasi, edukasi dan pengembangan ekonomi lokal. 

Istilah Geopark merupakan singkatan dari Geological Park yang diterjemahkan ke 

dalam Bahasa Indonesia memiliki arti sebagai Taman Bumi. UNESCO Global 

Geopark (UGGp) merupakan kawasan geografis tunggal dan terpadu, di mana situs 

geologi dan bentang alam dikelola melalui konsep perlindungan, pendidikan, dan 

pembangunan berkelanjutan secara menyeluruh, termasuk keterlibatan masyarakat 

setempat. Saat ini terdapat 177 UNESCO Global Geopark yang tersebar di 46 

negara dan 6 di antaranya berada di Indonesia, yaitu Batur UGGp, Gunung Sewu 

UGGp, Gunung Rinjani UGGp, Ciletuh-Palabuhanratu UGGp, Kaldera Toba 

UGGp, dan Belitong UGGp. 

Satu-satunya geopark yang berada di Jawa Barat adalah Ciletuh-

Palabuhanratu UGGp (CPUGGp). Ciletuh-Palabuhanratu UGGp yang terletak di 

Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu kawasan wisata yang memperkuat 

eksotisme keadaan alam di Indonesia. Ciletuh-Palabuhanratu UGGp terbagi ke 

dalam tiga geoarea; yaitu Geoarea Cisolok, Geoarea Jampang dan Geoarea Ciletuh. 
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Tema Ciletuh-Palabuhanratu UGGp adalah “The First Land of the Western Java 

Island”, hal ini ditandai dengan ditemukannya bebatuan hasil sedimentasi beragam 

fossil, patahan dan lempengan bumi yang berusia lebih dari 60 juta tahun yang lalu. 

Sederhananya, Ciletuh-Palabuhanratu UGGp diistilahkan sebagai daratan pertama 

pulau Jawa atau Jawa Barat khususnya. Selain banyaknya komplek batuan, Ciletuh-

Palabuhanratu UGGp juga menyajikan flora dan fauna yang beragam. Lanskap 

alam yang menawan dan keanekargaman hayati berpadu dengan kearifan budaya 

local menjadi titik tujuan andalan bagi para wisatawan. Potensi tiga unsur pokok 

yaitu geodiversity (keanekaragaman geologi), biodiversity (keanekaragaman 

hayati) dan cultural diversity (keanekaragaman budaya) menjadi alasan mengapa 

pada 12 april 2018 UGG Ciletuh-Palabuhanratu diberi predikat UNESCO Global 

Geopark (UGGp) setelah sebelumnya berstatus Geopark Nasional. Potensi yang 

dimiliki oleh kawasan ini akan sangat menguntungkan bukan saja untuk 

kepentingan kelestariannya, tetapi juga membantu dalam menghidupkan ekonomi 

masyarakat sekitar. 

Ciletuh-Palabuhanratu UGGp memiliki bentuk yang unik apabila dilihat dari 

ketinggian. Bentuk ini menyerupai tapal kuda yang terbuka ke Samudera Hindia, 

disebut juga dengan Mega Amphiteater. Dalam usaha melestarikan potensi alam 

yang dimiliki serta upaya untuk menghindari masalah-masalah utama seperti 

menggunakan sumber daya bumi secara berkelanjutan, mengurangi efek perubahan 

iklim dan mengurangi risiko terkait bencana alam juga membangun dan 

mengembangkan kepariwisataan secara mandiri dan berkesinambungan dengan 

tetap mengutamakan konservasi, maka partisipasi masyarakat lokal mutlak 

diperlukan. Akan tetapi kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat akan 
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hidup berdampingan dengan alam pun menjadi masalah dalam usaha 

mengembangkan Ciletuh-Palabuhanratu UGGp. 

Masyarakat dapat berperan menjaga keasrian geopark dan tidak terjadi 

perubahan ke arah negatif, sehingga status UGGp tetap dipertahankan. Dengan 

demikian, perlu adanya semangat edukatif yang diberikan kepada masyarakat luas. 

Berdasarkan kebutuhan ini, diperlukan satu sumber yang dapat diandalkan 

keberadaannya bagi Ciletuh-Palabuhanratu UGGp, yaitu pusat informasi bagi 

wisatawan. Saat ini sudah ada bangunan pusat informasi wisata namun keberadaan 

bangunan ini kurang menarik perhatian para wisatawan maupun masyarakat 

setempat. Maka dari itu, diperlukan peningkatan rancangan dengan 

mengembangkan bangunan pusat informasi wisata yang ada saat ini yaitu berupa 

Pusat Pengunjung. Pusat Pengunjung ini diharapkan mampu memberikan 

pengalaman ruang dan kesan yang tidak dapat diperoleh hanya dengan melalui 

internet maupun brosur, dan sekaligus mewadahi aktivitas promosi pariwisata 

UNESCO Global Geopark Ciletuh-Palabuhanratu.  

Ciletuh-Palabuhanratu UGGp yang memiliki daya tarik tersendiri bagi 

masyarakat setempat maupun wisatawan berpeluang untuk menyediakan wadah 

yang dapat melayani informasi yang memuat semua data tentang potensi 

pariwisatanya. Keberadaan Pusat Pengunjung ini tentunya harus memperhatikan 

konteks lingkungan sekitar dalam mewujudkan kesan khas dari letak Pusat 

Pengunjung ini berada, sehingga keberadaannya dapat serasi atau menyatu dan 

dengan demikian potensi dalam lingkungan tersebut tidak diabaikan. Sehingga 

Pusat Pengunjung dapat menjadi bagian dari destinasi wisata, bukan sekedar tempat 
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singgah sementara dan dapat bermanfaat dalam mempromosikan potensi wisata 

yang ada. 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk mengatasi permasalahan Ciletuh-Palabuhanratu UGGp yang telah 

disebutkan pada latar belakang, perlu adanya sebuah tempat untuk mewadahi 

kegiatan edukasi dan promosi wisata, maka dibutuhkan sebuah Pusat Pengunjung 

sebagai sarana pendukung yang penting untuk kawasan UGG Ciletuh-

Palabuhanratu. Pusat Pengunjung ini harus berintegrasi dengan kebutuhan 

masyarakat secara umum, memberikan pelayanan terhadap wisatawan, 

memberikan edukasi untuk semua kalangan dan mampu memberikan respon yang 

baik bagi lingkungan. 

Permasalahan yang telah dikaji terhadap sarana informasi yang ada saat ini 

terdiri dari dua aspek sebagai berikut: 

• Ruang penyajian informasi yang kurang memberikan pengalaman ruang 

atau kesan yang ditimbulkan kepada pengunjung yang datang; 

• Layout ruang yang terbatas; dan 

• Bangunan yang kurang menarik perhatian masyarakat atau wisatawan 

Mengingat bangunan ini berada di kawasan geopark yang berstandar 

internasional yang setiap 4 (empat) tahun sekali dievaluasi penilaiannya. Tentu 

sebagai salah satu upaya dalam pengembangan kawasan geopark ini, pusat 

informasi wisata di Ciletuh-Palabuhanratu UGGp harus ikut dikembangkan. Dari 

rumusan masalah dikemukakan beberapa pertanyaan penelitian yang akan dibahas, 

yaitu: 
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a. Apa sarana yang diperlukan pada Pusat Pengunjung untuk penyelenggaraan 

wisata berbasis Global Geopark pada Ciletuh-Palabuhanratu UGGp? 

b. Apa kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman (SWOT) yang ada pada 

lokasi pengembangan dan semua pendukungannya sebagai Pusat Pengunjung 

Ciletuh-Palabuhanratu UGGp di Citepus, Palabuhanratu? 

c. Bagaimana pedoman rancang pada desain objek arsitektur Pusat Pengunjung 

yang dapat menaungi informasi dan edukasi untuk Ciletuh-Palabuhanratu 

UGGp? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah dari penelitian ini, maka 

tujuan utama dari penelitian adalah untuk: 

a. Mengidentifikasi sarana tambahan dalam Pusat Pengunjung berbasis Global 

Geopark; 

b. Mengidentifikasi potensi dan kendala yang ada di lokasi Pusat Informasi 

Wisata Ciletuh-Palabuhanratu UGGp di Citepus, Palabuhanratu; dan 

c. Mengidentifikasi solusi dari keadaaan Pusat Informasi Wisata yang ada saat ini 

dengan membuat suatu pedoman atau kriteria rancangan sebuah Pusat 

Pengunjung di Ciletuh-Palabuhanratu UGGp yang sesuai dengan 

lingkungannya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diberikan oleh penelitian ini adalah dapat 

diketahuinya sarana pendukung bagi media informasi wisata yang berada di 

kawasan Ciletuh-Palabuhanratu UGGp. Selain itu, diketahuinya pedoman yang 
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sesuai untuk menciptakan kenyamanan bagi masyarakat maupun wisatawan untuk 

memperoleh berbagai informasi mengenai Ciletuh-Palabuhanratu UGGp. Bila 

dibagi berdasarkan subjeknya, maka manfaat dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, bagi akademisi diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan 

ilmu pengetahuan dan acuan untuk penelitian pada bidang keilmuan yang sejenis. 

Kedua, bagi praktisi diharapkan dapat menjadi rujukan atau pedoman dalam 

perancangan bangunan pusat informasi wisata berupa Pusat Pengunjung di 

kawasan yang berstatus Global Geopark. 

Ketiga, bagi pemerintah daerah diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan pengembangan pusat informasi wisata pada kawasan Global 

Geopark. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Aspek 

Penelitian ini difokuskan pada pendekatan kontekstual terhadap 

pengembangan pusat layanan informasi yang ada di salah satu kawasan Global 

Geopark yakni UNESCO Global Geopark Ciletuh-Palabuhanratu. Pengembangan 

pusat layananan informasi wisata yang terpadu merupakan hal penting seiring 

berkembangnya kawasan Ciletuh-Palabuhanratu UGGp sendiri. Pendekatan 

kontekstual terhadap bangunan Pusat Pengunjung digunakan untuk menghidupkan 

kembali bangunan lama dengan fungsi atau bangunan baru yang memperhatikan 

kondisi tapak. 
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1.5.2 Ruang Lingkup Objek 

Batasan perancangan dibutuhkan guna mempersempit ruang lingkup 

perancangan. Batasan ini digunakan agar suatu perancagan menghasilkan output 

yang tepat. Berikut Batasan-batasan dalam perancangan Pusat Pengunjung Ciletuh-

Palabuhanratu UGGp: 

a. Lokasi 

Tempat pelaksanaan penelitian bertempat pada bangunan Pusat Informasi 

Wisata Ciletuh-Palabuhanratu UGGp beserta lahan kosong berupa pesawahan dan 

area pinggir pantai (luas lahan sekitar 14.000 m²), beralamat di Jalan Raya Citepus, 

Kecamatan Palabuhanratu Kabupaten Sukabumi. Bangunan ini berada di kawasan 

Ciletuh-Palabuhanratu UGGp yang mana geopark ini terbagi ke dalam 3 (tiga) 

geoarea, yaitu Geoarea Cisolok, Geoarea Jampang, dan Geoarea Ciletuh. Tepatnya 

berada di antara Geoarea Cisolok dan Geoarea Jampang yang berdekatan dengan 

gerbang masuk kawasan geopark dan berada di pusat keramaian karena dilalui oleh 

wisatawan. Lokasi sangat strategis karena mudah dicapai oleh wisatawan yang 

datang dari luar kota. Lingkup penelitian memiliki batasan sebagai berikut: 

- Sisi Utara : Pesawahan 

- Sisi Selatan : Laut Palabuhanratu 

- Sisi Timur : Pesawahan 

- Sisi Barat : Penginapan 
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Gambar 1. 1 Delineasi Pusat Informasi Wisata Ciletuh-Palabuhanratu UGGp 

Sumber: Google Earth (2021) 

b. Fungsi 

• Mencakup perencanaan dan perancangan Pusat Pengunjung sebagai pusat 

pelayanan informasi wisata Ciletuh-Palabuhanratu UGGp bagi 

pengunjung dengan pelayanan informasi yang lebih beragam dan 

mewadahi fasilitas pendukung kegiatan wisata lain dengan fokus 

pemberian informasi dan edukasi pada unsur geodiversity, biodiversity dan 

cultural diversity yang ada pada tiga geoarea Ciletuh-Palabuhanratu 

UGGp; dan 

• Menjadi ruang publik bagi semua kalangan yang dapat menampung 

aktivitas social, di mana objek arsitektur ini bukan hanya sebagai tempat 

singgah saja tapi juga sebagai bagian dari destinasi wisata. 

c. Pengguna 

• Pengelola Pusat Pengunjung, 

• Wisatawan, dan 

• Masyarakat sekitar 



 

9 
 

1.6 Kerangka Konseptual 

Secara konseptual, penelitian ini mencari hal-hal yang perlu dikembangkan 

dalam bangunan Pusat Informasi Wisata Ciletuh-Palabuhanratu UGGp di Citepus, 

Palabuhanratu saat ini. Kemudian diklasifikasikan dan dicari sarana yang menjadi 

pendukung pada sebuah Pusat Pengunjung. Selain sarana pendukung, dianalisa juga 

bagaimana bangunan tersebut kontekstual terhadap kondisi tapak yang ada 

sekitarnya. Atas dasar tersebut diperlukan sebuah Pusat Pengunjung yang 

merupakan pusat sumber pengetahuan atas Ciletuh-Palabuhanratu UGGp. 

 

 

Gambar 1. 2 Diagram Kerangka Konseptual 

 

Pusat Pengunjung 

Implementasi Desain 
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Dari kerangka di atas, Ciletuh-Palabuhanratu UGGp yang sampai saat ini 

masih menjadi primadona bagi para wisatawan untuk berwisata masih memiliki hal 

yang menjadi kekurangan. Untuk itu diperlukan sarana terkait pelayanan informasi 

dan edukasi guna menyadarkan masyarakat dan wisatawan untuk hidup 

berdampingan dengan alam. Hal ini diimplementasikan dengan mengembangkan 

pusat-pusat layanan informasi, salah satunya Pusat Informasi Wisata Ciletuh-

Palabuhanratu UGGp. Pusat informasi yang selain memiliki nilai edukasi juga 

memiliki nilai ekonomi dan social budaya. Semuanya dikemas dengan fungsi Pusat 

Pengunjung yang memiliki fasilitas pendukung yang berkaitan dengan kebutuhan 

tujuan wisata. Untuk itu perlu dicari pedoman untuk pengembangan Pusat 

Informasi Wisata Ciletuh-Palabuhanratu UGGp saat ini menjadi layanan informasi 

dan edukasi yang berbasis global. Setelah mendapatkan pedoman kemudian 

diimplementasikan pada desain rancangan Pusat Pengunjung Ciletuh-

Palabuhanratu UGGp. 

1.7 Metodologi 

1.8.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

campuran kuantitatif-kualitatif dengan pendekatan komparatif dan deskriptif.   

Metode campuran kuantitatof-kualitatif digunakan untuk mencari data keduanya 

dari objek penelitian yang kemudian dianalisis secara bersamaan secara kualitatif. 

Pendekatan deskriptif-komparatif digunakan dalam pembahasan di mana 

penjelasan narasi secara deskriptif yang mendetail mengenai objek studi kasus 

dengan objek kasus studi yang dipilih. Metode ini digunakan secara bersama-sama 

dalam suatu kegiatan analisis, sehingga didapatkan data yang lebih komprehensif, 
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valid, reliabel, dan obyektif (Creswell:2009). Dari masalah-masalah yang telah 

ditemukan dan disinkronkan dengan data-data dan literatur yang diperoleh, 

kemudian dianalisa dan dipecahkan ke dalam sebuah solusi desain, dengan hasil 

akhir berupa kesimpulan yang nantinya akan ditransformasikan dalam konsep 

perancangan. 

1.8.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data terdiri dari dua data, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer  

Data primer dapat dilakukan dengan survey lapangan yang dilakukan pada 

lokasi Pusat Informasi Wisata Ciletuh-Palabuhanratu UGGp berfungsi untuk 

mendapatkan data berupa lokasi tapak, fasilitas yang ada di dalam dan sekitar 

bangunan, aksesibilitas, dan lain-lain. Pengamatan lainnya yaitu dengan 

dokumentasi. Metode ini digunakan untuk mencari data yang diperlukan 

berdasarkan peristiwa, peraturan, dokumen, dan data lainnya. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data atau informasi yang tidak berkaitan secara langsung 

dengan objek rancangan tetapi membantu dalam proses perancangan. Data ini dapat 

diperoleh dari studi literatur, peraturan pemerintah, dan kebijakan pemerintah yang 

akan menjadi dasar dalam perencanaan. 

1.8 Kerangka Penelitian 

Berikut adalah kerangka penelitian yang akan menjelaskan proses penelitian. 

Penelitian ini dimulai dari bagian pendahuluan yang berisikan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat daripada penelitian dengan studi kasus Pusat 
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Informasi Wisata Ciletuh-Palabuhanratu UGGp, kemudian berdasarkan aspek di atas 

dilanjutkan dengan pengumpulan data dengan survey langsung ke lapangan untuk 

mencari data dan dokumentasi, lalu dimulai proses analisa dari data tersebut yang 

mengacu pada teori. Pemahaman teori menghasilkan parameter pemilihan studi 

kasus pembanding yang kemudian dikomparasikan. Pengumpulan data pada kasus 

studi dan studi kasus pembanding dengan data sekunder yang akan membantu 

dalam proses perancangan. Dari hasil komparasi dan analisa menciptakan pedoman 

desain. Kemudian pada akhir bagian penelitian, ditarik kesimpulan berdasarkan 

analisa yang telah dibuat. 
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Gambar 1. 3 Kerangka Penelitian 
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1.9 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat mencapai tujuan penelitian. Mengikuti kerangka penelitian yang 

sudah dibuat sebelumnya, maka secara sistematis yang akan disajikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini berisikan titik awal penelitian, dimualai dari latar belakang, 

rumusan masalah, delineasi lokasi, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

metode yang digunakan. 

b) BAB II Landasan Teori Pusat Pengunjung pada Kawasan Geopark dengan 

Pendekatan Arsitektur Kontekstual 

Bab II menjabarkan mengenai teori-teori yang digunakan dalam penelitian. 

Pustaka yang digunakan mencakup teori mengenai geopark, pusat informasi wisata 

dan arsitektur kontekstual. 

c) BAB III Metode Penelitian Pengembangan Pusat Layanan Informasi Wisata 

secara Kontekstual di Lingkungan Ciletuh-Palabuhanratu UGGp 

Pada bab ini, menjelaskan metode, jenis atau tata cara penelitian yang 

digunakan. Metode penelitian yang digunakan termasuk diantaranya metode 

pengumpulan data metode analisis data. 

d) BAB IV Gambaran Umum Ciletuh-Palabuhanratu UGGp dan Bangunan 

Pusat Informasi Wisata Ciletuh-Palabuhanratu UGGp 

Terdapat penjelasan mengenai data yang akan dijadikan kasus studi. Data 

meliputi data lokasi, gambaran umum kasus studi, dan dokumentasi yang 

diperlukan untuk menunjang analisis. 
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e) BAB V Studi Komparasi Terhadap Preseden: Langkawi Geopark Discovery 

Center dan Museum Geopark Batur 

Pada bab ini berisi perbandingan terhadap objek pembanding tahapan untuk 

menganalisi dan mengidentifikasi hal apa yang paling strategis untuk bisa 

dieksplorasi untuk menghasilkan sebuah desain yang baik. 

f) Bab VI Pedoman Perancangan Pusat Pengunjung Ciletuh-Palabuhanratu 

UGGp di Citepus, Palabuhanratu 

Menyajikan panduan atau pedoman perancangan pusat informasi geopark 

yang dapat menaungi informasi dan kegiatan kepariwisataan di UGG Ciletuh-

Palabuhanratu. 

g) Bab VII Implementasi Desain Simulasi Model Pusat Pengunjung Ciletuh-

Palabuhanratu UGGp 

Pada bab ini melampirkan hasil implementasi panduan perancangan berupa 

desain pusat layanan informasi yang berada di kawasan global geopark. Disajikan 

melalui gambar kerja yang meliputi denah, tampak, dan potongan serta gambar 

pendukung lainnya. 

h) Bab VIII Kesimpulan Temuan dan Saran 

Kesimpulan menjawab pertanyaan penelitian pada bab 1 serta saran yang 

didapat dari hasil penelitian. 

 

 

 

 


